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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Perlindungan hukum atas hak kekayaan intelektual di bidang merk di 

Indonesia terdiri dari perlindungan hukum preventif dan represif. 

Secara preventif yakni melakukan pencegahan terjadinya pelanggaran 

merk dagang melalui saran-saran kepada pemilik merek untuk 

mendaftarkan mereknya agar dapat dilindungi secara hukum. Secara 

represif yaitu perlindungan yang dilakukan untuk menangani 

pelanggaran hak atas merek sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku melalui lembaga peradilan dan aparat penegak 

hukum lainnya. 

2. Implementasi undang-undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek 

dan Indikasi Geografis terkait pemakaian merek yang digunakan oleh 

orang lain. Sebagaimana dalam persamaan pada pokoknya, perlu 

mengaitkannya pula dengan persoalan hukum apakah Tergugat dalam 

mendaftarkan merek “Superman” miliknya dilakukan dengan asas 

itikad baik atau tidak. Sebagaimana alasan dan pertimbangan hukum 

pada bagian tentang “persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya” 

dihubungkan dengan “itikad tidak baik” yang menyatakan bahwa 

terbukti pendaftaran merek terdaftar “Superman” milik atau atas nama 

PT Marxing Fam Makmur selaku Tergugat dilakukan dengan itikad 
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tidak baik yakni sebagaimana dimaksud menurut ketentuan Pasal 77 

ayat (2) jo. Pasal 21 ayat (3) UndangUndang Nomor 20 Tahun 2016 

tentang Merek dan Indikasi Geografis. 

B. Saran 

1. Perlindungan hukum atas hak kekayaan intelektual di bidang Merek di 

Indonesia yang dilakukan secara preventif maupun represif 

memerlukan dukungan dari pihak pemerintah melalui Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, untuk memimalisasi peluang 

terjadinya pelanggaran merek dagang. Langka ini difokuskan pada 

pengawasan pemakaian merek, perlindungan terhadap hak eksklusif 

pemegang hak atas merek dagang terkenal asing, dan ajuran-ajuran 

kepada pemilik merek untuk mendaftarkan mereknya agar haknya 

terlindungi. 

2. Bagi pegawai pemerintahan yang mengatur undang-undang seharusnya 

memberikan penjelasan yang jelas apa yang dimaksud dengan merek 

terkenal karena merek terkenal saat ini belum didefinisikan dengan 

jelas sehingga menimbulkan kebingungan bagi petugas yang 

memeriksa merek pada saat pendaftaran apakah merek tersebut 

merupakan merek terkenal atau tidak, Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan Intelektual perlu cermat dalam pemeriksaan merek yang 

akan didaftarkan karena mungkin saja terjadi kelalaian ataupun 

kesalahan yang tidak disengaja sehingga ada merek yang sama 

pokoknya sehingga menimbulkan sertifikat ganda dengan dua 
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penamaan yang berbeda, dan dari dirjen hki seharusnya dapat 

membuat data base yang memudahkan petugas pemeriksaan pada saat 

ada pendaftaran sehingga tidak terjadi kasus-kasus merek yang sama 

untuk kedepannya. 
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